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Mahasiswa tingkat akhir seringkali rentan mengalami stres akademik
yang tinggi akibat tuntutan penyelesaian skripsi, sementara
dukungan sosial diyakini dapat berfungsi sebagai faktor pelindung
terhadap tekanan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik pada
mahasiswa tingkat akhir di perguruan tinggi negeri dan swasta di
Jakarta. Menggunakan metode kuantitatif non-eksperimental
dengan rancangan asosiatif kausal, penelitian ini melibatkan 150
mahasiswa berusia 18-25 tahun yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Variabel dukungan sosial diukur menggunakan
modifikasi skala Multidimensional Scale of Perceived Social Support
(26 item valid, a = 0,915), sedangkan stres akademik diukur
menggunakan modifikasi skala Student-Life Stress Inventory (40
item valid, a = 0,952). Analisis data dilakukan dengan teknik regresi
linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
negatif dan signifikan dari dukungan sosial terhadap stres akademik
(B =-0,617; p = 0,000 < 0,05), dengan besar kontribusi sebesar
15,6%. Temun ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial yang diterima, semakin rendah tingkat stres akademik yang
dirasakan mahasiswa. Kendati demikian, sebagian besar varian
stres akademik dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil
ini menegaskan pentingnya penguatan dukungan sosial, khususnya
dari significant others, sebagai salah satu strategi pendukung dalam
mengelola tekanan akademik selama penyusunan tugas akhir.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan tahap akhir dalam sistem pendidikan nasional yang
mengharuskan mahasiswa menempuh masa studi program sarjana selama 4 tahun atau 8
semester dengan beban minimal 144 SKS (Permendikti, 2025). Pada masa emerging adulthood
berusia 18-25 tahun, mahasiswa dituntut aktif mengikuti perkuliahan, memenuhi tugas
akademik, serta menyelesaikan studi tepat waktu (Santrock, 2019). Tenggat waktu dan tuntutan
berpartisipasi yang terjadi pada masa ini kerap memicu stres, terutama pada mahasiswa tingkat
akhir yang tengah menyelesaikan skripsi sebagai syarat kelulusan (Lestari & Wulandari, 2021)

Penyusunan skripsi dapat memunculkan permasalahan yang kompleks, mulai dari
kesulitan menyusun kalimat dan mencari referensi hingga konflik dengan keluarga, teman, dan
dosen pembimbing (Fajriawan et al., 2022). Kondisi ini, ditambah dengan tekanan untuk
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menyelesaikan mata kuliah yang berulang dan ekspektasi keluarga untuk segera lulus (Sakinah,
2023), menciptakan stres akademik, yaitu tekanan mental yang timbul akibat beban tugas
akademik yang melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya (Gadzella, 1994). Apabila
tidak dikelola dengan baik, stres akademik dapat menimbulkan gangguan fisik seperti insomnia
dan hipertensi (Widyarni et al., 2023), gangguan psikologis seperti kecemasan dan depresi
(Sosiady & Ermansyah, 2020), maupun perilaku maladaptif seperti penundaan tugas dan
penyalahgunaan zat terlarang (Amelia et al., 2023) yang pada akhirnya berisiko menyebabkan
mahasiswa drop out (Yuda et al., 2023).

Stres merupakan salah satu masalah kesehatan global yang dialami hampir 350 juta orang
di dunia WHO (dalam Fauziyah et al., 2024)), dengan prevalensi stres pada mahasiswa di
Indonesia berkisar 36,7-71,6% (Kemenkes, 2024) dan mencapai 89,6% pada mahasiswa di
Jakarta Kemenkes RI (dalam Saifudin et al., 2023). Sejumlah penelitian di Jakarta turut
melaporkan tingginya stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir beserta dampaknya
terhadap distres psikologis dan kesejahteraan (Ayu et al., 2023; Gisela et al., 2025) bahkan
hingga ide bunuh diri (Mawaddah et al., 2024; Lestari, 2020). Temuan tersebut selaras dengan
penelitian di berbagai wilayah lain yang menunjukkan proposi stres akademik berada pada
kategori sedang hingga berat pada mahasiswa tingkat akhir (Hariaty et al., 2023; Danu et al.,
2024; Widiastuti et al., 2025) Yang menegaskan bahwa fenomena ini memerlukan perhatian
serius.

Salah satu faktor yang secara konsisten terbukti berperan sebagai pelindung tehadap stres
akademik adalah dukungan sosial, yaitu persepsi individu terhadap perhatian, kepedulian, dan
bantuan yang diperoleh dari keluarga, teman dan significant others (Zimet et al., 1988).
Penerimaan dukungan sosial dipengaruhi oleh karakteristik penerima dan pemberi dukungan
serta kualitas jaringan sosial yang dimiliki individu (Sarafino & Smith, 2017). Penelitian terdahulu
menunjukan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima mahasiswa, semakin rendah
stres akademik yang dialaminya (Alya & Muslima, 2025; Hidayat et al., 2021) dengan besar
kontribusi yang dilaporkan bervariasi, salah satunya sebesar 35,9% pada penelitian (Fauziyah &
Kelly, 2023).

Variasi besar kontribusi dukungan sosial yang dilaporkan pada berbagai populasi tersebut
menegaskan perlunya pengujian empiris yang lebih spesifik pada mahasiswa tingkat akhir lintas
perguruan tinggi di Jakarta, mengingat kelompok ini menghadapi tekanan penyelesaian skripsi
yang bersumber dari berbagai pihak sekaligus. Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa tingkat
akhir perguruan tinggi negeri dan swasta, tanpa mengikutsertakan mahasiswa sekolah
kedinasan seperti STAN, IPDN, dan STIS (Republik Indonesia, 2026). Pembatasan ini
didasarkan pada karakteristik akademik yang berbeda, karena sekolah kedinasan lebih
menekankan disiplin, ancaman drop out, dan sistem semi-militer (BIC, 2025) serta umumnya
tidak mewajibkan skripsi sebagai tugas akhir (Priority, 2025) sehingga sumber tekanan
akademiknya cenderung berbeda dari mahasiswa yang sedang menyusun skripsi (Sari &
Marsisno, 2023).

Penelitian terdahulu mengenai stres akademik di Jakarta berfokus pada variabel lain di luar
dukungan sosial atau hanya dilakukan pada satu universitas tertentu (Irvanti et al., 2025;
Ayuningtyas et al., 2021), sementara penelitian yang mengkaji dukungan sosial pada mahasiswa
tingkat akhir penyusun skripsi belum mengkaji sumber-sumber dukungan sosial secara spesifik
lintas perguruan tinggi (Halim & Suparman, 2026). Oleh karena itu, kebaruan dalam penelitian
ini bukan sekadar terletak pada perbedaan lokasi atau jumlah sampel, melainkan pada
kombinasi tiga aspek yang belum banyak dikaji bersamaan, yaitu dukungan sosial yang
dianalisis hingga tingkat dimensi (keluarga, teman dan significant others ), subjek mahasiswa
tingkat akhir yang tengah menyusun skripsi, serta sampel yang mencakup mahasiswa lintas
perguruan tinggi negeri dan swasta di Jakarta dalam satu desain penelitian yang sama, sehingga
penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan representatif
dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya terbatas pada satu instansi atau
belum menguraikan sumber-sumber dukungan sosial secara terpisah.
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Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
dukungan sosial berpengaruh terhadap stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir perguruan
tinggi negeri dan swasta di Jakarta. Sejalan dengan rumusan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa tingkat
akhir perguruan tinggi di Jakarta, dengan hipotesis bahwa terdapat pengaruh negatif dan
signifikan antara dukungan sosial dan stres akademik pada kelompok tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan desaain
asosiatif kausal, yang menguji pengaruh dukungan sosial (variabel bebas) terhadap stres
akademik (variabel terikat) pada mahasiswa tingkat akhir perguruan tinggi di Jakarta (Azwar,
2017).

Dukungan sosial didefinisikan sebagai peresepsi individu terhadap ketersediaan bantuan
dari keluarga, teman dan significant others, yang diukur menggunakan skala modifikasi
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) hasil adaptasi Sulistiani et al.,
(2022). Stres akademik didefinisikan sebagai mental akibat stressor akademik (frustrasi, konflik,
tekanan, perubahan, dan pemaksaan diri) serta reaksi fisiologis, emosional, dan perilaku
terhadapnya (Gadzella, 1994), yang diukur menggunakan skala modifikasi Student-Life Stress
Inventory hasil adaptasi Pragholapati et al., (2025). Skor total pada kedua instrumen
menggambarkan tingkat variabel yang diukur. Semakin tinggi skor total, semakin tinggi tingkat
dukungan sosial atau stres akademik yang dirasakan.

Proses modifikasi instrumen dilakukan dengan menyesuaikan item-item dari skala aslinya
ke dalam konteks mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di Jakarta. Skala
dukungan diadaptasi dari versi Bahasa Indonesia MSPSS Sulistiani et al., (2022) Yang
mencakup tiga dimensi, yaitu dukungan keluarga, dukungan teman dan dukungan significant
others. Skala stres akademik diadaptasi dari versi Bahasa Indonesia Student-Life Stres Inventory
Pragholapati et al., (2025) Yang mencakup dimensi stressor tersebut (frustrasi, konflik, tekanan,
perubahan, dan pemaksaan diri) serta reaksi terhadap stressor tersebut (fisiologis, emosional
dan perilaku). Iltem-item pada kedua instrumen dipilih berdasarkan kesesuaiannya dengan
konteks penyusunan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir, kemudian item-item yang gugur
dieliminasi berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada tahap uji coba.

Populasi penelitian mencakup mahasiswa tingkat akhir perguruan tinggi negeri dan swasta
di wilayah DKI Jakarta. Jumlah sampel minimal ditentukan menggunakan rumus Lemeshow.
Rumus Lemeshow berikut :

_z2.p(1-p)
T
n=z% (1-p)/d?
Keterangan:
n = Jumlah sampel
z = Nilai standart = 1.96
p = Maksimal estimasi = 50% = 0.5
d = alpha (0,10) atau sampling error = 10%

Dan dihasilkan jumlah minimal sebesar 96, sehingga peneliti menetapkan 150 mahasiswa
berusia 18-25 tahun sebagai sampel melalui teknik purposive sampling, dengan kriteria
mahasiswa aktif S1 di DKI Jakarta, berada pada tingkat akhir minimal semester 7, serta berusia
18-25 tahun. Purposive sampling dipilih karena populasi penelitian memerlukan kriteria spesifik,
yaitu mahasiswa yang sedang berada pada tahap akhir penyusunan skripsi, sehingga teknik ini
dinilai lebih tepat dibandingkan dengan teknik probabilitas untuk menjangkau subjek dengan
karakteristik tersebut secara efisien. Konsekuensinya, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan
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secara hati-hati dan tidak digeneralisasikan secara luas ke seluruh mahasiswa tingkat akhir di
Jakarta, mengingat non-probabilitas tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota
populasi untuk dipilih sebagai sampel.

Penelitian ini memperhatikan etika penelitian dengan memberikan lembar penjelasan
penelitian dan lembar persetujuan (informed consent) kepada calon responden sebelum
pengisian kuesioner, sehingga partisipasi bersifat sukarela dan responden berhak menolak atau
menghentikan pengisian kapan pun tanpa konsekuensi apa pun. Kerahasiaan data dijaga
dengan tidak mencantumkan identitas yang dapat mengidentifikasi individu secara langsung,
dan data yang terkumpul hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini.

Data dikumpulakan secara daring melalui Google Form menggunakan skala liert lima poin
(Sangat Setuju hingga Sangat Tidak Setuju) (Azwar, 2017). Karena kedua instrumen dimodifikasi
dari versi aslinya, dilakukan uji coba pada 30 mahasiswa tingkat akhir untuk menguiji validitas
dan reliabilitas sebelum digunakan pada penelitian utama. Uji validitas menggunakan Corrected
Item-Total Correlation (r = 0,30), sedangkan uiji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha (a =
0,70). Hasil uji coba skala dukungan sosial (36 item) menyisakan 26 item valid (r = 0,315-0,720;
a = 0,915), sedangkan skala stres akademik (49 item) menyisakan 40 item valid (r = 0,318—
0,772; a = 0,952).

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov serta nilai Z-Skewness dan Z-Kurtosis dengan rentang -2 hingga +2
(Shadiqgi, 2023), dan uji linearitas dengan kriteria nilai signifikansi Test for Linearity < 0,05
(Machali, 2021). Data selanjutnya dianalisis menggunakan statistik deskriptif (Sugiono, 2022)
serta uji regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh dukungan sosial terhadap stres
akademik, dengan kriteria pengaruh dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 150 mahasiswa tingkat akhir berusia 18-25 tahun dari berbagai
perguruan tinggi negeri dan swasta di Jakarta. Sebagian besar responden berusia 21-22 tahun
(64,0%), berjenis kelamin perempuan (78,7%), dan berasal dari perguruan tinggi swasta
(72,7%), sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden (N = 150)

Karakteristik Kategori n %
Usia 18-20 tahun 11 7,3
21-22 tahun 96 64,0
23-25 tahun 43 28,7
Jenis Kelamin Laki-laki 32 21,3
Perempuan 118 78,7
Asal Perguruan Tinggi Negeri 41 27,3
Swasta 109 72,7

Hasil uji coba instrumen pada 30 responden menunjukkan bahwa dari 36 item skala
dukungan sosial, sebanyak 26 item dinyatakan valid (r = 0,315-0,720) dengan reliabilitas a =
0,915. Sementara itu, dari 49 item skala stres akademik, 40 item dinyatakan valid (r = 0,318—
0,772) dengan reliabilitas a = 0,952. Kedua instrumen tersebut selanjutnya digunakan pada
pengumpulan data penelitian utama.

Uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai Z-Skewness dan Z-Kurtosis (Tabel 2
menunjukkan bahwa seluruh nilai berada pada rentang -2 hingga +2, sehingga data dukungan
sosial dan stres akademik dinyatakan berdistribusi normal (Shadiqi, 2023). Uji linearitas
menunjukkan hubungan yang linear antara dukungan sosial dan stres akademik (F = 17,537; p
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= 0,000 < 0,05), sehingga data memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan regresi linear
sederhana (Machali, 2021).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Z-Skewness Z-Kurtosis Keterangan
Dukungan Sosial -1,678 -1,109 Normal
Stres Akademik -1,737 -1,775 Normal

Hasil uji regresi linier sederhana (Tabel 3) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p < 0,05), yang artinya dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap stres akademik.
Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 200,884 — 0,617X, yang artinya setiap kenaikan
satu satuan dukungan sosial diikuti oleh penurunan skor stres akademik sebesar 0,617. Nilai
koefisien yang bernilai negatif (B = -0,617) menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima,
yaitu terdapat pengaruh negatif dukungan sosial terhadap stres akademik mahasiswa tingkat
akhir. Nilai R sebesar 0,395 dan R Square sebesar 0,156 menunjukkan bahwa dukungan
berkontribusi sebesar 15,6% terhadap stres akademik, sedangkan 84,4% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Model B Beta t Sig.
(Constant) 200,884 - 17,435 0,000
Dukungan Sosial -0,617 -0,395 -5,224 0,000

Dependent Variable: Stres Akademik; R = 0,395; R Square = 0,156

Hasil analisis deskriptif (Tabel 4) menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor dukungan sosial
sebesar 95,95 (SD = 17,459) dan nilai rata-rata skor stres akademik sebesar 141,66 (SD =
27,311), yang mengindikasikan bahwa secara umum responden memiliki dukungan sosial yang
cukup baik, namun tetap mengalami stres akademik yang tergolong tinggi. Berdasarkan
kategorisasi skor, sebanyak 60,7% responden berada pada kategori dukungan sosial tinggi dan
93,3% responden berada pada kategori stres akademik tinggi. Pada tingkat dukungan sosial,
dukungan dari significant others memiliki nilai rata-rata tertinggi (M = 3,82), diikuti oleh dukungan
dari teman (M = 3,66) dan dukungan dari keluarga (M = 3,57).

Tabel 4. Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean SD
Dukungan Sosial 150 37 129 95,95 17,459
Stres Akademik 150 59 191 141,66 27,311
Dukungan Keluarga 150 1 5 3,57 0,724
Dukungan Teman 150 1 5 3,66 0,798
Significant Others 150 1 5 3,82 0,757

Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir perguruan tinggi di Jakarta, sehingga
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hipotesis diterima. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima mahasiswa tingkat
akhir, semakin rendah stres akademik yang dialaminya, dan sebaliknya. Semakin rendah
dukungan sosial yang diterima mahasiswa tingkat akhir, semakin tinggi stres akademik yang
dialami mahasiswa tingkat akhir tersebut. Temuan ini konsisten dengan penelitian Adilla &
Pratiwi, (2025) yang menjelaskan pengaruh negatif dukungan sosial terhadap stres akademik (3
=-0,596; p <0,001), serta penelitian Permata & Laili, (2025) Yang menemukan hubungan negatif
antara kedua variabel tersebut (r = -0,233; p < 0,001).

Secara teoritis, temuan ini didukung oleh pandangan Sarafino dan Smith (2017) bahwa
dukungan sosial berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang membantu individu
menghadapi stressor, serta pandangan Cohen & Hoberman, (1983) Dukungan sosial berperan
sebagai penyangga (buffer) yang meredam dampak dari tekanan negatif. Mahasiswa yang
menerima dukungan emosional, informasional, maupun instrumental dari keluarga, teman, dan
significant others cenderung lebih mampu menilai tuntutan akademik sebagai hal yang dapat
dikendalikan, sehingga tuntutan yang dirasakan menjadi lebih ringan (Zimet et al., 1988). Secara
mekanistik, dukungan sosial diyakini bekerja sebagai penyangga dengan dua cara. Pertama,
kehadiran dukungan membuat individu menilai suatu tuntutan akademik sebagai kurang
mengancam sejak penilaian awal. Kedua, mekanisme ini menjelaskan mengapa mahasiswa
dengan dukungan sosial yang lebih tinggi cenderung melaporkan stres akademik yang lebih
tinggi dalam penelitian ini.

Pada tingkat dimensi, dukungan dari significant others dipersepsikan paling dominan yang
dapat dijelaskan oleh intensitas interaksi mahasiswa tingkat akhir dengan pihak-pihak yang
terlibat langsung dalam proses penyelesaian skripsi, seperti dosen pembimbing atau pasangan
(Zimet et al., 1988). Meskipun demikian, dominasi ini tidak berarti dukungan dari keluarga dan
teman kurang penting, karena keduanya tetap berperan sebagai penopang emosional jangka
panjang serta sumber informasi dan pengalaman dalam menghadapi tekanan akademik.
Efektivitas dukungan sosial serta kualitas hubungan yang terjalin di antara keduanya (Sarafino
& Smith, 2017).

Meskipun demikian, kontribusi dukungan sosial terhadap stres akademik dalam penelitian
ini tergolong kecil (15,6%), sedangkan 84,4% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Besar kontribusi ini juga lebih rendah dibandingkan dengan temuan Fauziyah dan Kelly
(2023) yang melaporkan kontribusi dukungan sosial sebesar 35,9% pada mahasiswa tingkat
akhir di satu perguruan tinggi, sehingga perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa besar peran
dukungan sosial dapat bervariasi tergantung pada karakteristik dan cakupan sampel penelitian.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir tidak hanya
berkaitan dengan ketersediaan dukungan dari lingkungan sosial, tetapi juga dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor lain. Faktor-faktor ini memungkinkan hal ini terkait dengan karakteristik
sampel penelitian yang melibatkan mahasiswa lintas perguruan tinggi negeri dan swasta se-
Jakarta dengan tekanan multisumber yang kompleks, berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang umumnya berfokus pada satu instansi. Dengan kata lain, dukungan sosial
tetap memerlukan faktor protektif yang penting secara statistik maupun teoretis, hamun bukan
determinan utama, sehingga variabel lain seperti efikasi diri, manajemen waktu, beban
akademik, atau pola koping individu memungkinkan untuk berperan besar dalam membentuk
tingkat stres akademik mahasiswa tingkat akhir. Temuan ini menegaskan bahwa stres akademik
bersifat multifaktorial, sehingga dukungan sosial berkontribusi terhadap penurunannya, namun
bukan satu-satunya determinan. Secara praktis, temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan
dukungan siswa saja tidak cukup untuk menurunkan stres akademik secara signifikan, sehingga
perlu diimbangi dengan upaya-upaya lain dari berbagai pihak. Pihak kampus dapat menyediakan
layanan konseling akademik dan kelompok dukungan sebaya bagi mahasiswa tingkat akhir;
dosen pembimbing dapat memberikan bimbingan yang responsif dan komunikatif selama proses
penyelesaian skripsi, sementara keluarga dan teman sebaya dapat berperan dengan
memberikan dukungan emosional yang konsisten serta menghindari tekanan tambahan berupa
tuntutan kelulusan yang berlebihan.
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Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupannya yang hanya menguji pengaruh
dukungan sosial tanpa melibatkan variabel yang berpotensi memengaruhi stres akademik. Di
sisi lain, penelitian ini memberikan kontribusi berupa gambaran menyeluruh mengenai tingkat
dukungan sosial, tingkat stres akademik, serta dimensi dukungan sosial yang paling dominan
dirasakan oleh mahasiswa tingkat akhir lintas perguruan tinggi negeri dan swasta di Jakarta,
yang belum banyak diteliti dalam penelitian-penelitian terdahulu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir
perguruan tinggi di Jakarta(p = 0,000 < 0,05), sehingga hipotesis diterima. Semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima mahasiswa tingkat akhir, semakin rendah stres akademik yang
dialaminya, dengan kontribusi dukungan sosial sebesar 15,6% terhadap penurunan stres
akademik, sedangkan 84,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Dari
ketiga dimensi dukungan sosial, dukungan dari significant others merupakan sumber yang paling
dominan dirasakan oleh mahasiswa, diikuti oleh dukungan dari teman dan keluarga. Temuan ini
menegaskan pentingnya penguatan dukungan sosial, khususnya dari significant others sebagai
salah satu upaya membantu mahasiswa tingkat akhir mengelola tekanan akademik selama
penyusunan skripsi, meskipun bukan satu-satunya faktor yang menurunkan tingkat stres
akademik mahasisiwa tingkat akhir

Mengingat kontribusi dukungan sosial yang relatif kecil, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi stres akademik, baik sebagai
variabel independen maupun moderator, serta memperluas cakupan wilayah penelitian di luar
Jakarta agar memperoleh hasil yang lebih representatif dan dapat digeneralisasikan secara lebih
luas. Bagi mahasiswa tingkat akhir, disarankan untuk secara aktif membangun dan memelihara
hubungan dengan keluarga, teman, dan significant others melalui komunikasi yang terbuka
mengenai kesulitan yang dihadapi selama menyusun skripsi, Keterbukaan dalam
menyampaikan kondisi yang dihadapi dapat membantu mahasiswa memperoleh dukungan yang
lebih sesuai sehingga dukungan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai buffer atau
pelindung terhadap tekanan akademik. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan tidak menutup
diri ketika menghadapi tekanan selama proses penyelesaian skripsi, melainkan tetap menjaga
komunikasi dengan orang-orang terdekat dan menerima dukungan yang diberikan. Selain
mengandalkan dukungan sosial, mahasiswa juga diharapkan dapat mengembangkan strategi
pengelolaan stres secara mandiri sebagai pelengkap dukungan yang diterima dari lingkungan
sekitar.
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